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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

 

5.1  Simpulan  

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri Terbuka 20 Bandar 

Lampung dikategorikan cukup dan sesuai dengan standar proses, yaitu telah 

tersusunnya penentuan bahan pembelajaran dan merumuskan tujuan, 

pemilihan dan pengorganisasian materi, media, dan sumber, perancangan 

scenario/ strategi pembelajaran, rancangan pengelolaan kelas, rancangan 

prosedur dan persiapan alat evaluasi, dan kesan umum rencana pembelajaran. 

2. Ketercapaian pelaksanaan pembelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 

Terbuka 20 Bandar Lampung dikategorikan kurang, sebab masih banyak 

siswa yang tidak antusias dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran. 

3. Ketercapaian hasil penilaian pembelajaran IPA di SMP Negeri Terbuka 20 

Bandar Lampung dikategorikan kurang sebab dinilai dari Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) masih banyak siswa yang belum mencapai KKM atau belum 

tuntas. 
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5.2  Rekomendasi 

 

Berdasarkan simpulan, direkomendasikan sebagai berikut: 

 

1. Perencanaan pembelajaran IPA agar menjadi baik perlu ditingkatkan 

beberapa aspek dalam perencanaan pembelajaran IPA dengan mengacu pada 

tujuan pembelajaran. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran agar 

lebih memperhatikan karakteristik siswa, karena siswa SMP Terbuka 

mempunyai latar belakang yang berbeda. Pelaksanaan kegiatan belajar lebih 

disesuaikan lagi dengan konsep awal SMP Terbuka, yaitu 4 kali pertemuan 

belajar di TKB dan 2 kali pertemuan tatap muka belajar di sekolah induk. 

2. Direkomendasikan sebaiknya pelaksanaan pembelajaran IPA tidak hanya 

dilakukan dalam kelas, karena pada dasarnya pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran alam takambang yaitu belajar dengan alam atau lingkungan 

sekitar. Siswa SMP Terbuka harus lebih banyak lagi dibekali dengan 

keterampilan-keterampilan karena sesungguhnya telah ada potensi etos kerja 

yang secara positif dapat dikembangkan lebih lanjut, karena untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya setelah tamat SMP Terbuka 

kebanyakan mereka langsung terjun ke dunia kerja untuk mencari nafkah 

sendiri. 

3. Direkomendasikan agar penilaian terhadap hasil pembelajaran IPA lebih 

terkonsep. Karena dalam penilaian guru tidak menyusun kisi-kisi tes, butir 

soal, perangkat soal, dan cara penilaian atau skoring.  Sebaiknya guru 

menggunakan penilaian hasil belajar yang berlaku untuk SMP Terbuka, yaitu 

tes akhir modul, tes akhir unit (akhir beberapa modul), akhir caturwulan, dan 

ujian akhir.   


